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Abstract: The study explores innovation in assessing Arabic writing skills (maharah kitabah) 
through a project-based approach grounded in Transaction Theory. It critiques the 2020 
Indonesian Ministry of Religious Affairs’ Arabic textbook for grade XI, highlighting its limited 
exercises that nurture students’ written self-expression. Employing library research, the study 
reviews literature relevant to writing assessment and develops a theoretical model for 
evaluating writing competence. Findings reveal that project-based assessment can be structured 
into three core stages—planning, implementation, and reporting—supported by a 
comprehensive rubric. Assessment aspects include sentence structure, word formation, 
grammar usage (nahwu–sharaf), writing style, content quality, creativity, vocabulary accuracy, 
and use of authentic Arabic expressions. This model allows for both formative and summative 
evaluation, ensuring objectivity and clarity. It not only measures technical proficiency but also 
provides space for students to express aesthetic, cultural, and philosophical dimensions through 
writing. Ultimately, the proposed assessment model aims to enhance the quality of Arabic 
writing instruction and overcome the limitations found in the current textbook evaluations. 
Keywords: Literature, Innovation, Project-Based Assessment, Transaction Theory 

PENDAHULUAN  

Pendidikan bahasa Arab memiliki peran yang 

signifikan  di Indonesia, baik dalam konteks agama 

maupun ilmu pengetahuan.  Untuk menghadapi era society 

5.0. Di Indonesia bahasa Arab memiliki peran yang sangat 

signifikan bukan hanya dalam konteks ilmu agama tapi 

juga dalam konteks ilmu dunia (Muhammad & Setyawan, 

2021). Bahasa ini menjadi penghubung antara umat Islam 

Indonesia dengan teks-teks keagamaan seperti Al-Qur'an, 

Hadis, dan karya-karya klasik. Penanaman dasar-dasar 

bahasa Arab dalam pendidikan formal terutama semenjak 

usia dini, memberikan kemampuan literasi yang penting, 

khususnya dalam bidang agama, budaya, dan ilmu 

pengetahuan. Hal ini dikarenakan bahasa Arab merupakan 

bahasa multidimensi yang menghasilkan karya karya 

besar hingga saat ini (Suib dkk., 2022).  

Pengajaran bahasa Arab menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan prosedur penilaian yang 

tepat, kesulitan dalam memahami tata bahasa yang 

kompleks, dan kurangnya kegiatan yang mendukung 

pembelajaran. Tampa adanya prosedur penilaian yang 

tepat akan terjadinya kemungkinan siswa lulus tampa 

melewati pengukuran yang benar (Muhimmatul Choiroh, 

2021). Pembaruan dalam metode penilaian, seperti 

melakukan suatu proyek dalam pembelajaran bahasa 

Arab, serta pengintegrasian konteks lokal dalam materi 

ajar, bisa membantu meningkatkan efektivitas dan 

relevansi pengajaran bahasa Arab di Indonesia.  

Penilaian dalam pendidikan merupakan salah satu 

komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dengan 

komponen pembelajaran bahasa Arab lainnya (Ahmad & 

Afra Nada, 2024). Dalam kurikulum sendiri, penilaian 

merupakan suatu prosedur teratur yang melibatkan 
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penggalian informasi (baik berupa data numerik maupun 

deskripsi verbal), evaluasi, dan penafsiran sebagai dasar 

pengambilan keputusan guna mengetahui penguasaan 

siswa terhadap pembelajaran (Mustika dkk., 2021). Dalam 

peraturan mendikbud No. 66 th 2013 penilaian mencakup, 

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis Proyek, 

tugas harian, tugas tengah semester, tugas akhir semester, 

ujian tingkat kompetensi, ujian tingkat mutu kompetensi, 

ujian nasional dan ujian sekolah/madrasah (Mustopa dkk., 

2021).  

Penilaian difokuskan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif dan psikomotorik (Magdalena 

dkk., 2020). Namun dalam hal kehidupan terdapat aspek 

yang cukup besar peranannya yaitu sikap dan ibadah oleh 

karena itu penilaian yang menyeluruh juga penting 

dilakukan. Penilaian yang menyeluruh sangat lah penting 

dalam mengukur tingkat pencapaian siswa tidak hanya 

dalam aspek kognitif tapi juga aspek spritual dan moral 

oleh karena itu penilaian yang bersifat holistik sangat 

dibutuhkan (Yunus dkk., 2024).  

Adapun untuk mengukur tingkat pencapaian 

kemampuan bahasa siswa dibutuhkan sebuah penilaian 

dengan prosedur yang tepat sehingga guru dapat 

menindak lanjuti langkah seperti apa yang kemudian bisa 

dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan siswa 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa mereka. 

Sehingga demikian penting untuk pengembangan sistem 

penilaian yang komprehensif, inovatif, dan relevan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam berbagai aspek 

keterampilan bahasa Arab (istima', kalam, qira’ah, 

kitabah) secara holistik, yang selaras dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan zaman.  

Penilaian proyek dikategorikan sebagai penilaian 

non-tes. Secara umum penilaian proyek menggunakan 

metode belajar yang memfokuskan pada penyelesaian 

masalah yang kemudian akan menjadi pengalaman dalam 

kehidupan nyata. Metode ini digunakan untuk mengukur 

pemahaman, kemampuan dalam mengaplikasikan 

pengetahuan, keterampilan investigasi, serta kemampuan 

peserta didik dalam menyampaikan informasi pada mata 

pelajaran tertentu (Kuseari, 2014). Adapun dampak dari 

penilaian projek adalah meningkatkan motivasi dan rasa 

kebersamaan siswa yang mana mereka akan saling 

membantu dalam memahami pelajaran bahasa (Khoiril, 

2020). Dalam mengimplementasikan penilaian projek 

setidaknya ada empat tahap yang harus dipertimbangkan 

seperti Manajemen, kesesuaian, orisinalitas, serta 

pembaruan dan daya cipta (Sudibawa & Imayanti, 2020). 

Dengan demikian, penilaian proyek tidak hanya mengukur 

hasil akhir, tetapi juga menilai proses belajar dan 

kemampuan peserta didik dalam menghadapi tantangan 

nyata secara terstruktur dan inovatif. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab kemampuan 

maharah lughowiyah merupakan sebuah tujuan dalam 

pembelajaran(Nasiruddin, 2020). Secara umum tujuan 

dari pembelajaran bahasa Arab adalah agar siswa 

mempunyai keahlian bahasa reseptif maupun ekspresif 

(Ahmala dkk., 2021). Maharah kitabah atau writing skill 

merupakan bagian dari maharah Lughowiyah yang 

menuntut seseorang untuk berekspresi memalui tulisan 

(Huang & Rawian, 2025). Maharah kitabah 

merepresentasikan kemampuan yang mengaitkan 

keterampilan berekspresi dan polapikiryang menghasilka 

sebuah karya dalam bentuk tulisan (Naiborhu dkk., 2023). 

Jika dibandingkan dengan maharah lughowiyah yang lain 

maharah ini memiliki tingkat kesulitan tersendiri yang 

bahkan juga dirasakan oleh penutur asli bahasa Arab. 

Dalam konteks pembelajaran, keberhasilan penguasaan 

keterampilan ini juga sangat dipengaruhi oleh instrumen 

penilaian yang digunakan. Oleh karena itu, inovasi dalam 

instrumen penilaian menjadi kebutuhan mendesak untuk 

memastikan proses evaluasi berjalan efektif dan 

mendorong pengembangan keterampilan menulis siswa. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk inovasi 

instrumen penilaian adalah teori transactional dari Louise 

Rosenblatt. Teori ini menekankan pentingnya interaksi 

antara pembaca dan teks dalam membangun makna, di 

mana pengalaman, emosi, dan interpretasi siswa terhadap 

teks menjadi pusat perhatian sehingga dapat melatih 

personal, kreativitas, dan kemampuan kritis siswa.  

 Teori transactional dari Louise Rosenblatt dapat 

diterapkan melalui pengembangan instrumen penilaian 

proyek, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab. Dalam sebuah buku teks, penilaian terhadap aspek 

sastra tidak boleh diabaikan karena penyisipan sastra 

dalam pembelajaran maharah kitabah memberikan 

manfaat besar, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menulis secara kreatif dan 

ekspresif. Namun, hal ini sering luput dari perhatian 

sehingga kerap diabaikan dalam proses penilaian. Oleh 

karena itu, penilaian maharah kitabah perlu dirancang 

secara komprehensif dengan mempertimbangkan 

beberapa aspek penting, seperti struktur tulisan, kosakata, 

tata bahasa, keindahan gaya bahasa, serta kreativitas 

siswa dalam menuangkan ide. 
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Sayangnya, bentuk penilaian dalam buku ajar bahasa 

Arab Kelas XI Kementerian Agama masih cenderung 

teknis, lebih menekankan pada pemahaman teks bacaan, 

pilihan ganda, dan isian singkat, tanpa memberi ruang 

memadai untuk mengembangkan kreativitas menulis 

siswa. Penelitian sebelumnya (Muthaharani, 2020; 

Maharani dkk., 2024) juga menunjukkan kelemahan 

serupa pada buku ajar Kemenag yang hanya mengukur 

kemampuan objektif dan kurang menggali potensi kreatif 

serta kritis siswa. Dengan demikian, terdapat kesenjangan 

antara tujuan pembelajaran bahasa Arab yang 

menekankan pada keterampilan reseptif-ekspresif dengan 

praktik penilaian yang ada, yang masih terbatas pada 

aspek teknis. 

 

 الصفحة  الأمر

صل بين الكلمتين المتناسبتين لتصبحا  

 تعبيرا كما في المثال 

12،20،27 

 13،21،27 رتب الكلمات الآتية لتكون جملا مفيدة 

حول الحوار الإرشادي السابق لتكون  

 نصا إرشاديا

15،23،29 

 15،29 رتب هذه الجمل لتكون فقرة واحدة 

ببر رايك في استخدام حروف الجر  

 وحروف العطف مما كتبه زميلك

29 

عين عناصر النص المناسبة للجمل  

 التالية

43 ،59،50 

أكمل الجمل على حسب عناصر النص  

 السردي التعدادي 

44   ،30 ،20 

كون جملا على حسب عناصر النص  

 السردي التعداد

44 ،60  ،71 

Tabel I : bentuk-bentuk penilaian pada buku ajar bahasa 
Arab kelas XI 

 
Adapun penelitian yang dilakukan berkaitan dengan 

penelitian ini seperti yang telah dilakukan Nurul 

Muthaharani. Artikel ini membahas inovasi penilaian 

autentik pada buku Bahasa Arab kelas VII yang diterbitkan 

oleh Kementerian Agama RI pada tahun 2020 dan 

penelitian Khayyu Anggun Maharani dkk tentang Inovasi 

Penilaian Soal Esai Berbasis CEFR untuk maharah kitabah 

Kedua penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan analisis konten untuk mengidentifikasi 

kelemahan dalam penilaian keterampilan menulis 

(maharah kitabah). Temuan utama menunjukkan bahwa 

bentuk penilaian dalam buku tersebut cenderung objektif, 

seperti pilihan ganda dan isian singkat, yang kurang 

mampu menggali potensi siswa secara kreatif dan kritis  

serta menunjukkan bahwa model ini dapat dianggap 

sebagai perpanjangan dari model transaksi membaca 

Rosenblatt (Maharani dkk., 2024). 

Untuk mengatasi kekurangan pada buku teks yang 

tidak mengukur aspek kreativitas, kemampuan kritis, 

sastra dan estetika siswa, diperlukan inovasi dalam 

penyusunan materi dan penilaian. Buku teks sebaiknya 

dirancang tidak hanya mengajarkan aspek kebahasaan 

secara teknis, tetapi juga mengintegrasikan unsur 

kreatifitas yang mampu melatih kepekaan estetika siswa 

terhadap bahasa Arab. Inovasi ini dapat diwujudkan 

dengan menambahkan latihan-latihan dan penilaian yang 

melibatkan analisis teks cerita klasik maupun modern  

yang relevan dengan tingkat pemahaman siswa. Selain itu, 

evaluasi yang diberikan tidak hanya berfokus pada 

kemampuan memahami teks, tetapi juga pada 

kemampuan siswa menciptakan karya sastra sederhana 

yang menunjukkan kreativitas dan keindahan gaya 

bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan, di mana data dikumpulkan melalui 
pencarian berbagai sumber seperti buku dan jurnal yang 
relevan dengan topik yang diteliti. Data yang telah 
diperoleh kemudian dianalisis secara teliti dan mendalam.   

Studi kepustakaan merupakan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan menghimpun informasi dan data dari 
berbagai sumber yang tersedia, seperti buku referensi, 
artikel, laporan penelitian sebelumnya, jurnal ilmiah, dan 
catatan lain yang berhubungan dengan masalah yang 
sedang dikaji. Proses pengumpulan data ini dilakukan 
secara sistematis dan terstruktur, dengan tujuan 
mengolah dan menyimpulkan informasi menggunakan 
metode atau teknik tertentu untuk menemukan solusi dari 
permasalahan penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penilaian Proek 
Penilaian proyek merupakan proses akademis yang 

kompleks dan multidimensional, menuntut pendekatan 

sistematis yang memadukan berbagai perspektif analisis. 

Penilaian proyek merupkan penilaian kompleks 

dikarenakan penggabungan penilaian formatif dan sumatif 

(Berliana Alvionita Pratiwi dkk., 2024). penilaian ini 
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dimulai dari tahap perancangan, proses pengerjaan hingga 

hasil akhir proyek (Munip, 2017) . Dalam konteks ilmiah, 

penilaian proyek tidak sekadar mengukur kualitas dan 

kreatifitas tulisan siswa, akan tetapi juga mengeksplorasi 

kedalaman struktur, estetika, dan konteks kultural yang 

melingkupi karya tersebut.  

Metodologi penilaian dimulai dengan membangun 

perencanaan teoritis yang kokoh, menggunakan 

instrumen penilaian komprehensif yang mencakup 

kriteria penilaian struktural bahasa, estetika, dan 

kontekstual. Kriteria penilaian dirancang untuk menilai 

kompleksitas narasi, originalitas konsep, kualitas artistik, 

serta kemampuan karya dalam merepresentasikan 

dinamika sosial dan pemikiran filosofis  berdasarkan 

tahapan-tahapan penilaian seperti: persiapan sistematis 

dengan menetapkan kriteria spesifik, membentuk penilai 

berkompeten, dan merancang instrumen penilaian yang 

tepat (Juyanti & Umaya, 2025). Pelaksanaan penilaian 

dilakukan melalui kajian mendalam, analisis bertingkat, 

dan diskusi komprehensif yang memungkinkan evaluasi 

menyeluruh terhadap karya sastra cerpen berbahasa 

Arab. Prinsip etika menjadi landasan fundamental dalam 

proses penilaian, menekankan objektivitas, transparansi, 

dan penghormatan terhadap karya sastra. Para penilai 

dituntut untuk mampu mengombinasikan pendekatan 

akademis yang ketat dengan apresiasi artistik yang 

sensitif, menghasilkan penilaian yang berimbang dan 

konstruktif.  

Tantangan utama dalam penilaian proyek sastra 

terletak pada kemampuan mengatasi subjektivitas, 

membangun keseimbangan antara kriteria objektif dan 

apresiasi. Oleh karena itu, pengembangan kerangka 

penilaian yang fleksibel, pelatihan berkelanjutan bagi para 

penilai, dan pemutakhiran instrumen secara berkala 

menjadi strategi penting untuk memastikan kualitas dan 

kredibilitas proses penilaian. Buatlah rubrik penilaian 

yang detail dan transparan agar siswa memahami 

ekspektasi penilaian serta dapat menyesuaikan proyek 

mereka dengan baik. Rubrik tersebut harus mencakup 

aspek-aspek yang dinilai, skala penilaian, dan deskripsi 

untuk setiap level penilaian (Ummah dkk., 2023). Pada 

hakikatnya, penilaian proyek berbasis sastra adalah 

praktik intelektual yang menghendaki pendekatan 

holistik. Proses ini tidak sekadar mengukur, tetapi juga 

mengeksplorasi dan mengapresiasi kompleksitas karya 

sastra sebagai ekspresi tertinggi kreativitas manusia, yang 

melampaui sekadar kategorisasi formal dan menuju 

pemahaman mendalam akan makna dan signifikansi 

artistik. 

 

2. Teori Transaction 

Transaction Theory merupakan sebuah pendekatan 

dalam studi teks yang dikembangkan oleh Louise 

Rosenblatt, seorang ahli teori sastra terkemuka. teori 

transaction beranggapan setiap bacaan adalah transaksi 

antara si pembaca dengan teks bacaan sehingga 

memunculkan sikap estetika (Alvermann dkk., 2018). 

Teori ini menghadirkan perspektif baru tentang hubungan 

antara teks, pembaca, dan proses penciptaan makna dalam 

karya sastra. Berbeda dengan teori tradisional yang 

memandang teks sebagai entitas statis dengan makna yang 

tetap, Rosenblatt menawarkan konsep dinamis di mana 

makna lahir dari interaksi aktif antara pembaca dan teks 

(Said, 2017). 

Inti dari Transaction Theory terletak pada gagasan 

bahwa membaca bukanlah sekadar proses linear dari 

penulis ke pembaca, melainkan sebuah transaksi 

kompleks yang melibatkan pertukaran pengalaman, 

emosi, dan pengetahuan (Rejan, 2017). Rosenblatt 

menekankan bahwa setiap pembaca membawa konteks 

personalnya sendiri ke dalam proses pembacaan, yang 

selanjutnya akan mempengaruhi cara ia memahami dan 

menginterpretasikan sebuah teks (Connell, 2000). Dengan 

demikian, makna tidak lagi dipandang sebagai sesuatu 

yang sudah final dan ditentukan, melainkan sebagai 

konstruksi yang selalu berubah dan berkembang. 

Konsep kunci dalam teori ini adalah pembedaan 

antara dua model pembacaan: efferent dan aesthetic. 

Pembacaan efferent (efferent reading) adalah jenis 

pembacaan yang berfokus pada informasi, konsep, dan 

pemahaman intelektual yang akan dibawa keluar dari teks 

setelah membaca. Sementara itu, pembacaan estetis 

(aesthetic reading) merupakan pengalaman membaca 

yang lebih mendalam, di mana pembaca terlibat secara 

emosional dan mencari pengalaman artistik dari teks 

tersebut. Kedua model ini tidak bersifat mutually 

exclusive, melainkan dapat terjadi secara bersamaan atau 

bergantian selama proses membaca. 

Signifikansi teori Rosenblatt terletak pada 

penekanannya tentang peran aktif pembaca dalam 

konstruksi makna. Setiap teks memiliki potensi makna 

yang beragam, dan pembaca yang berbeda akan 

menghasilkan interpretasi yang berbeda pula berdasarkan 

latar belakang, pengalaman, dan konteks sosial-

budayanya. Hal ini tidak berarti bahwa setiap interpretasi 
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sama validnya, namun mengakui bahwa proses 

pemaknaan adalah sebuah aktivitas dinamis dan dialogis. 

Dalam konteks pedagogis, Transaction Theory 

membawa implikasi yang sangat penting. Teori ini 

mendorong pendidik untuk tidak lagi memandang 

interpretasi sastra sebagai proses mencari "jawaban 

benar", melainkan sebagai eksplorasi kreatif dan personal. 

Siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, mengekspresikan perspektif individual, 

dan menghargai keragaman interpretasi dalam membaca 

karya sastra. 

Melalui Transaction Theory, Rosenblatt telah 

mengubah paradigma studi sastra dari pendekatan 

struktural dan objektif menjadi pendekatan yang lebih 

subjektif dan dialogis. Teorinya tidak hanya memberikan 

kontribusi akademis dalam bidang sastra, tetapi juga 

membuka ruang yang lebih luas bagi apresiasi dan 

pemahaman karya sastra sebagai medium komunikasi 

yang hidup dan dinamis. 

Kesimpulannya, Transaction Theory milik Rosenblatt 

menggambarkan membaca sebagai sebuah proses 

transaksional yang kompleks, di mana makna tidak 

ditentukan secara tunggal oleh teks atau pembaca, 

melainkan tercipta melalui interaksi aktif dan 

berkelanjutan antara keduanya. Teori ini mengajak kita 

untuk memahami membaca bukan sekadar sebagai 

aktivitas pasif menerima informasi, melainkan sebagai 

praktik kreatif yang melibatkan seluruh dimensi 

pengalaman manusia. 

 

3. Maharah Kitabah 

Maharah Kitabah, atau keterampilan menulis dalam 

bahasa Arab, merupakan salah satu aspek penting dalam 

penguasaan bahasa Arab. Dalam konteks pendidikan 

bahasa Arab, keterampilan menulis tidak sekadar 

kemampuan merangkai huruf atau membuat kalimat, 

melainkan sebuah kompetensi kompleks yang melibatkan 

kemampuan berpikir, mengekspresikan ide, dan 

mengomunikasikan gagasan secara tertulis dengan 

menggunakan kaidah bahasa Arab yang tepat. 

Kompleksitas maharah kitabah tercermin dalam 

berbagai dimensi, mulai dari aspek mekanis seperti 

penguasaan kaidah penulisan huruf Arab, tata bahasa 

(qawa'id), hingga aspek substantif yang mencakup 

kemampuan mengembangkan gagasan, mengorganisasi 

pikiran, dan mengekspresikan ide secara sistematis dan 

logis. Dalam konteks pengajaran bahasa Arab, 

keterampilan menulis memiliki peran strategis sebagai 

sarana untuk mengukur pemahaman komprehensif 

peserta didik terhadap struktur dan fungsi bahasa. 

 

No Aspek yang 
dinilai 

Nilai Keterangan 

1 Penggunaan 
sruktur 
Kalimat 
yang lazim 
digunakan 

4 Struktur yang digunakan 
dalam teks cerita sangat 
lazim digunkan. 

3 Struktur yang digunakan 
dalam teks cerita lazim 
digunkan.. 

2 Struktur yang digunakan 
dalam teks cerita kurang 
lazim digunkan. 

1 Struktur yang digunakan 
dalam teks cerita tidak 
lazim digunkan. 

3 Perubahan 
bentuk kata 

4 Perubahan bentuk kata 
digunakan dengan sangat 
baik. 

3 Perubahan bentuk kata 
digunakan dengan baik. 

2 Perubahan bentuk kata 
digunakan kurang baik. 

1 Perubahan bentuk kata 
digunakan tidak baik. 

4 penggunaan 
gramatika 
nahwiyah 

4 penggunaan gramatika 
nahwiyah digunakan 
dengan sangat baik 

3 penggunaan gramatika 
nahwiyah digunakan 
dengan baik 

2 penggunaan gramatika 
nahwiyah digunakan 
kurang baik 

1 penggunaan gramatika 
nahwiyah digunakan 
dengan tidak baik. 

5 gaya tulisan 4 gaya tulisan yang 
digunakan ditulis dengan 
sangat runtut. 

3 gaya tulisan yang 
digunakan ditulis dengan 
runtut. 

2 gaya tulisan yang 
digunakan ditulis kurang 
runtut. 

1 gaya tulisan yang 
digunakan ditulis tidak 
runtut. 

6 Kualitas isi 4 Kualitas materi yang ditulis 
dalam teks sangat bagus. 
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3 Kualitas materi yang 
ditulis dalam teks cukup 
bagus.. 

2 Kualitas materi yang ditulis 
dalam teks kurang bagus. 

1 Kualitas materi yang ditulis 
dalam teks tidak bagus. 

 

 

Instrumen Penilaian Proyek Terhadap Maharah 

Kitabah 

Inovasi instrumen penilaian proyek berbasis teori 

transaction pada Buku Ajar Bahasa Arab Kelas XI 

bertujuan untuk mengukur dan meningkatkan 

kemampuan menulis (maharah kitabah) serta kreativitas, 

aktivitas, dan hasil belajar peserta didik. Penilain ini 

dipilih karena dipercaya tidak hannya meningkatkan 

kemampuan menulis siswa tapi juga meningkatkan 

kemapuan siswa dalam bersastra 

Instrumen penilaian proyek berbasis teori transaction 

diinovasikan untuk keterampilan menulis dalam bahasa 

arab yang disesuaikan dengan karakteristik-karakteristik 

maharatul kitabah, agar sampai pada tujuan yang 

diinginkan yaitu meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Dibawah ini merupakan instrumen penilaian 

berbasis proyek yang mana pada instrumen berikut aspek 

keterampilan berbahasa Arab (maharatul kalam). 

 

NO ASPEK PENILAIAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 PERENCANAAN     

a. Kemampuan 
mengidentifikasi contoh teks 

    

b. Pengetahuan unsur 
unsur teks 

    

c. Kesiapan siswa dengan 
kosakata yang sesuai dengan teks 

    

2 PELAKSANAAN     

a. Kemampuan siswa 
menuangkan ide dalam bentuk 
cerita secara berkesinambungan 

    

b. Kesesuaian dengan 
kaidah nahwu sharaf 

    

c. Kekayaan dan relefansi 
kosakata dengan cerita dan 
konteks budaya 

    

d. Penggunaan ungkapan 
khas bahasa Arab dalam 
memperindah cerita 

    

e. Ketepatan waktu     

3 LAPORAN     

a. Kesesuaian dengan 
kerangka awal 

    

b. Kejelasan dan 
keterbacaan cerpen 

    

c. Kesesuaian pesan moral     

 

 

SIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan di atas maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam buku ajar Bahasa Arab 

kelas XI Terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia 

Tahun 2020 belum memiliki latihan yang mengarah pada 

kemampuan para peserta didik terhadap maharatul 

kitabah (keterampilan menulis). Maka peneliti 

menginovasi penilaian pada buku ajar tersebut untuk 

keterampilan menulis (maharatul kitabah) menggunakan 

penilaian proyek berbasis teori transaction yang mana 

peneliti menginovasi instrumen yang menghasilkan teks 

cerita pembelajaran Bahasa Arab dengan tema yang telah 

ada didalam buku ajar. 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. 

Secara teoretis, hasil penelitian memperkaya kajian 

tentang transaction theory Louise Rosenblatt dengan 

menghadirkan perspektif baru dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterampilan 

menulis (maharah kitabah). Model penilaian proyek yang 

dikembangkan tidak hanya berorientasi pada aspek teknis 

kebahasaan, tetapi juga mengakomodasi unsur estetika, 

kreativitas, serta konteks budaya dan filosofis yang 

melekat dalam karya tulis siswa. Secara praktis, instrumen 

penilaian yang dihasilkan dapat dimanfaatkan guru 

sebagai alternatif evaluasi yang lebih komprehensif, 

transparan, dan objektif melalui rubrik penilaian yang 

detail. Hal ini membantu siswa memahami ekspektasi 

penilaian dengan lebih jelas, sekaligus mendorong mereka 

menghasilkan karya tulis yang tidak hanya sesuai kaidah 

bahasa Arab, tetapi juga ekspresif dan kreatif. Dari sisi 

kebijakan, penelitian ini memberikan masukan bagi 

pengembang buku ajar dan kurikulum bahasa Arab agar 

instrumen penilaian tidak terbatas pada soal-soal objektif, 

melainkan diperluas ke arah penilaian berbasis proyek 

yang holistik. Dengan demikian, inovasi ini sejalan dengan 

tuntutan era society 5.0 yang menekankan pentingnya 

keterampilan literasi kritis, kreatif, komunikatif, dan 

adaptif bagi peserta didik. 
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